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ABSTRAK 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Fakultas 

Pertanian  UNISKA  Desa Bentok Kampung Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah 

Laut. Pengabdian kepada Masyarakat  ini bertujuan untuk memberikan motivasi kepada 

peternak/masyarakat untuk memanfaatan limbah urin sapi menjadi pupuk organik cair, 

memberikan dasar dan prinsip-prinsip didalam pembuatan pupuk organik cair berbahan 

baku urin sapi, dan memberikan pola fikir kepada peternak/masyarakat untuk 

memanfaatkan limbah cair urin sapi sebagai pupuk organik cair yang ramah lingkungan.  

Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan demostrasi.  Kesimpulan dari kegiatan 

ini adalah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berjalan lancar dan peserta  

sangat tertarik dan antusias  dengan adanya kegiatan ini  terlihat dari banyaknya 

permasalahan dan pertanyaan yang diajukan  dan keinginan untuk akan menggunakan 

biourin sebagai pupuk organik cair yang kaya akan unsur N, P dan K. Dengan adanya 

kegiatan ini peserta termotivasi untuk memanfaatkan limbah urin sapi untuk dijadikan 

biourin yang sebelumnya hanya dibiarkan percuma sebagai limbah cair yang 

mengeluarkan aroma tidak sedap dan mencemari lingkungan. Peserta mendapatkan ilmu 

pengetahuan tentang pembuatan biourin serta prinsip-prinsip  yang harus diperhatikan 

dalam proses fermentasinya serta cara aplikasinya di lapangan. 

Kata Kunci : Limbah cair, pupuk organik cair, ramah lingkungan, urin sapi 

 

 

PENDAHULUAN 

Di  Laboratorium Lapang   

Fakultas Pertanian  UNISKA  Desa 

Bentok Kampung Kecamatan Bati-Bati 

Kabupaten Tanah Laut, salah satu   

usahanya adalah peternakan sapi.  

Demikian juga masyarakat di Desa 

Bentok kampung banyak yang beternak 

sapi baik skala besar, menengah  

maupun kecil.    Usaha peternakan sapi 

menghasilkan banyak limbah baik 

padat(feses) maupun limbah cair (urin). 

Pemakaian feces sebagai pupuk organik 

sudah sering dilakukan. Namun 

pemanfaatan urin belum sepopuler 

pemanfaatan feces, dimana urin hanya 

dibuang disekitar kandang yang 

menyebabkan bau yang menyengat.  

Padahal urine bisa dimanfaatkan 

sebagai pupuk cair (biourine) dan 

pertisida alami (Isroi dan Yuliati, 2009). 

Pupuk cair lebih mudah terserap oleh 
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tanaman karena unsur-unsur    di 

alamnya sudah terurai.Tanaman 

menyerap hara terutama melalui 

akar,namun daun juga punya 

kemampuan menyerap hara. Sehingga 

ada manfaatnya apabila pupuk cair tidak 

hanya diberikan disekitar tanaman,tapi 

juga dibagian daun (Suhedi,1995). 

Biourin merupakan pupuk cair yang 

berbahan dasar urin yang mengandung 

unsur yang lengkap yaitu nitrogen, 

fosfor, dan kalium dan unsur mikro 

yang lain yang bermanfaat untuk 

tanaman. Penggunaan urin sapi sebagai 

pupuk organik akan memberikan 

keuntungan diantaranya harga relatif 

murah, mudah didapat dan 

diaplikasikan, serta memiliki 

kandungan hara yang dibutuhkan 

tanaman. Kandungan urine sapi antara 

lain Nitrogen (N) : 1,4 hingga 2,2 % , 

fosfor ( P ) : 0,6 hingga 0,7% , dan 

kalium ( K ) 1,6 hingga 2,1%. Urin sapi 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

biourin dengan cara menginkubasinya 

terlebih dahulu hingga terdekomposisi. 

Pada proses dekomposisi urin sapi 

ditambahkan lengkuas, kencur, 

kunyit,  temulawak dan jahe. Bau urin 

sapi diharapkan dapat dinetralisir 

dengan minyak atsiri yang terkandung 

dalam empon-empon. Minyak atsiri 

tersusun atas eugenol, yang berfungsi 

sebagai antimikroba, sehingga mikroba 

anaerob dalam proses pengomposan 

dapat berkurang. Berkurangnya mikroba 

anaerob ini menyebabkan berkurangnya 

bau pada biourin .  Satu ekor sapi 

dewasa mampu menghasilkan rata-rata 

15 liter urin per hari (Hadi, 2020). 

Salah satu kendala yang dihadapi 

adalah tidak termanfaatkannya limbah 

cair urin sapi di laboratorium lapang 

Bentok dengan unit usaha peternakan 

sapi demikian juga peternakan sapi 

milik masyarakat di Desa Kampung 

Bentok.  Limbah cair urin sapi tersebut 

dibiarkan terbuang yang akan 

menimbulkan aroma yang tidak sedap 

dan akan menjadi masalah untuk 

lingkungan sekitar. Selain itu 

keberadaan urin yang tidak dikelola 

dengan baik menyebabkan gangguan 

kesehatan ternak sapi sendiri.  

Salah satu teknologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengatasi masalah 

ini adalah dengan memanfaatkan urin 

sapi dengan mengolahnya menjadi 

pupuk organik cair yang sering disebut 

dengan nama “Biourin”. 

Salah satu kendala yang dihadapi 

adalah tidak termanfaatkannya limbah 

cair urin sapi  baik di laboratorium 

lapang Bentok dengan unit usaha 
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peternakan sapi maupun peternakan sapi 

milik masyarakat di Desa Bentok 

Kampung.  Limbah cair urin sapi 

tersebut dibiarkan terbuang yang akan 

menimbulkan aroma yang tidak sedap 

dan akan menjadi masalah untuk 

lingkungan sekitar. Selain itu 

keberadaan urin yang tidak dikelola 

dengan baik menyebabkan gangguan 

kesehatan ternak sapi sendiri.  

Hal ini disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan 

petani/masyarakat  tentang pemanfaatan 

limbah cair urin sapi serta bagaimana 

cara memprosesnya sehingga dapat 

bermanfaat sebagai pupuk organik cair.  

Oleh karena itu sangat perlu dilakukan 

pembinaan petani/masyarakat  melalui 

pelatihan pembuatan pupuk organik cair 

berbahan baku limbah cair urin sapi. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat  ini adalah 

memberikan motivasi kepada 

peternak/masyarakat untuk 

memanfaatan limbah urin sapi menjadi 

pupuk organik cair, memberikan dasar 

dan prinsip-prinsip didalam pembuatan 

pupuk organik cair berbahan baku urin 

sapi, dan memberikan pola fikir kepada 

peternak/masyarakat untuk 

memanfaatkan limbah cair urin sapi 

sebagai pupuk organik cair yang ramah 

lingkungan 

 

KHALAYAK SASARAN 

Khalayak sasaran yang dilibatkan 

dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat adalah peternak/masyarakat 

disekitar  Laboratorium Lapang   

Fakultas Pertanian  UNISKA  Desa 

Bentok Kampung Kecamatan Bati-Bati 

Kabupaten Tanah Laut yang berjumlah   

7  orang baik laki-laki maupun 

perempuan.  

 

METODE PELAKSANAAN 

KEGIATAN 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan 

yang dilakukan   meliputi: 

a. Penyuluhan secara umum tentang 

pupuk dan pemupukan mencakup : 

- Pupuk  anorganik baik padat 

maupun cair 

- Pupuk organik baik padat maupun 

cair 

- Dosis dan cara aplikasi 

b. Demonstrasi yang mencakup 

kegiatan: 

- Pembuatan pupuk organik cair 

berbahan baku urin sapi(biourin) 
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- Cara aplikasi pupuk organik cair 

berbahan baku urin sapi  serta 

menentukan dosis. 

 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan  penyuluhan 

dan demonstrasi pembuatan pupuk 

organik cair berbahan baku urin sapi 

(biourin)   dilaksanakan di 

Laboratorium Lapang   Fakultas 

Pertanian  UNISKA  Desa Bentok 

Kampung Kecamatan Bati-Bati 

Kabupaten Tanah Laut.   Khalayak 

sasaran yang akan hadir berasal dari 

peternak/masyarakat   Desa Bentok 

Kampung Kecamatan Bati-Bati 

Kabupaten Tanah Laut,  berjumlah 7 

orang. 

Metode penyuluhan yang 

digunakan adalah metode ceramah 

tentang pupuk dan pemupukan dan 

disampaikan oleh tim pengabdian 

kepada masyarakat,  kemudian 

dilanjukan dengan diskusi (Ilhamiyah  

et al., 2020). 

Untuk kegiatan demostrasi 

dilaksanakan bersama-sama dengan 

peternak/masyarakat, sedangkan 

pelaksanaannya dibagi dua kegiatan,  

pertama  praktik pembuatan pupuk 

organik cair berbahan baku limbah urin 

sapi.   Selanjutnya  didemontrasikan  

bagaimana mengaplikasikan pupuk 

organik cair berbahan baku urin sapi 

dengan menggunakan alat aplikasi yang 

benar. 

HASIL  PELAKSANAAN 

KEGIATAN  

Penyuluhan 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan skim Program 

Kemitraan Masyarakat ini diikuti oleh  

7 orang peserta terdiri dari laki-laki dan 

prempuan.  Penyuluhan ini merupakan  

kegiatan pembekalan berupa teori-teori 

tentang pupuk dan pemupukan serta 

cara aplikasi.  Penyuluhan ini 

dilaksanakan di Laboratorium Lapang   

Fakultas Pertanian  UNISKA  Desa 

Bentok Kampung Kecamatan Bati-Bati 

Kabupaten Tanah Laut.  Khalayak 

sasaran yang  hadir  berasal dari 

peternak/masyarakat   Desa Bentok 

Kampung Kecamatan Bati-Bati 

Kabupaten Tanah Laut  

Metode penyuluhan yang 

digunakan adalah metode ceramah 

dengan materi tentang pupuk  anorganik 

baik padat maupun cair, pupuk organik 

baik padat maupun cair, dosis dan cara 

aplikasi. Setelah penyuluhan 

dilanjutkan dengan diskusi atau tanya 

jawab. 
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Pada acara diskusi atau tanya 

jawab berlangsung dengan baik dan 

peserta sangat antusias  mengikutinya  

sehingga permasalah-permasalahan  

yang mereka hadapi  bisa terungkap 

terutama masalah  kelangkaan pupuk 

karena dalam konteks pembangunan 

pertanian, pupuk merupakan salah satu 

unsur penting dan strategis dalam 

peningkatan produksi dan produktivitas 

serta menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari sistem usahatani. 

Menurut Hadi (2007), pupuk 

merupakan salah satu input sangat 

esensial dalam proses produksi 

pertanian. Disebut demikian karena 

tanpa pupuk, penggunaan input lainnya 

seperti benih unggul, air dan tenaga 

kerja hanya akan memberikan manfaat 

marjinal sehingga produktivitas 

pertanian dan pendapatan petani akan 

rendah. 

Peserta  sangat tertarik dan 

antusias  dengan adanya kegiatan ini  

terlihat dari banyaknya permasalahan 

dan pertanyaan yang diajukan  dan 

keinginan untuk  memanfaatkan urin 

sapi sebagai pupuk organik cair 

sehingga dapat menjadi produk 

pertanian yang lebih bermanfaat yang 

biasa disebut dengan biourin yang 

murah dan ramah lingkungan.  Biourin 

ialah pupuk cair yang mengandung 

unsur yang lengkap yaitu nitrogen, 

fosfor, dan kalium dalam jumlah yang 

sedikit serta seng, besi, mangan, dan 

tembaga. Biourin dapat memberikan 

peningkatan hasil tanaman yang hampir 

menyamai bahan penyubur tanaman 

(BPT) (Perdana, 2015). 

Masalah yang muncul  dan cukup 

hangat dalam kegiatan ini adalah belum 

termanfaatkannya  limbah urin sapi 

yang dibiarkan terbuang dan 

mengeluarkan aroma yang tidak sedap 

sehingga akan mencemari lingkungan.  

Hal ini disebabkan rendahnya tingkat 

pengetahuan  peternak dalam teknologi 

pemanfaatan limbah urine sapi.  Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut perlu 

sentuhan teknologi dengan pemanfaatan 

limbah urine sapi salah satunya adalah 

teknologi fermentasi urin.  Satu ekor 

sapi mampu menghasilkan kurang lebih 

5 liter urin per hari. Urin sapi yang 

melimpah berpotensi untuk dijadikan 

sebagai pupuk organik cair berupa 

biourin. Kurniadinata (2007), 

menyatakan bahwa penggunaan urin 

sapi sebagai pupuk organik cair akan 

memberikan keuntungan diantaranya 

harga relatif murah, mudah didapat dan 

diaplikasikan, serta memiliki 

kandungan hara yang dibutuhkan 
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tanaman. Pupuk urin sapi mengandung 

hormon tertentu yang dapat merangsang 

perkembangan tanaman dan 

mengandung lebih banyak N dan K 

dibandingkan dengan pupuk kandang 

sapi padat (Aisyah et al.,2011). Urin 

sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

biourin dengan cara 

memfermentasikannya terlebih dahulu 

hingga terdekomposisi. 

Dari hasil pertemuan dan diskusi 

dengan peserta pengabdian kepada 

masyarakat  maka permasalahan 

dibidang pupuk dan pemupukan 

khususnya pemanfaatan urine sapi 

untuk dijadikan pupuk organik 

cair(biourin) masih dirasakan 

kurangnya pengetahuan yang dimiliki 

peserta pengabdian kepada masyarakat  

tersebut dan mereka masih meragukan  

manfaat biourine. Peserta setelah 

mengikuti kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, terjadi perubahan 

pengetahuan artinya mereka mulai 

memahami  dan mampu  membuat 

biourin dan mengerti cara 

mengaplikasikannya. 

 

Demontrasi    Pembuatan Biourine 

dan Aplikasi biourin 

Kegiatan ini dilaksanakan 

bersama-sama dengan  peserta 

pengabdian kepada masyarakat  

sedangkan  pelaksanaanya dibagi dalam 

dua kegiatan,  pertama  pembuatan 

biourine.  Biourin dibuat dari urin sapi 

yang dikumpulkan dari kandang sapi. 

Untuk memperbaiki kualitas urin sapi 

dapat dilakukan dengan cara fermentasi. 

Dalam melakukan fermentasi 

dibutuhkan starter guna mempercepat 

proses penguraian dan perombakan 

bahan organik dari urin tersebut. Salah 

satu starter yang umum digunakan dalah 

Effective microorganisme 4 (EM4). 

EM4 merupakan kultur campuran 

berbagai jenis mikroorganisme yang 

bermanfaat, yaitu bakteri sintetik, 

bakteri asam laktat, ragi, actinomycetes 

dan jamur yang dapat dimanfaatkan 

inokulan untuk meningkatkan 

keragaman mikrobia tanah (Utomo, 

2007).   Mikroorganisme tersebut perlu 

diberi larutan gula merah sebagai 

makanannya.  penampungan urin  

Pestisida botanis dibuat dari berbagai  

jenis tumbuhan atau tanaman yang tidak 

dapat distandarisasi  secara baku karena 

sifat tanaman/tumbuhan  dan 

kandungan bahan aktifnya  yang 

berbeda-beda.  Pada tumbuhan 

/tanaman yang sama tetapi hidup 

dilingkungan yang berbeda maka 

kandungan bahan aktifnya juga berbeda 
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sehingga dosis atau konsentrasi bahan 

aktif yang digunakan akan berbeda pula 

(Rostini et al., 2019). 

Kandungan nitrogen pada urine 

sapi potong sama dengan yang ada pada 

pupuk SP36, yaitu 36 % nitrogen, atau 

tak beda jauh dengan kandungan 

nitrogen pupuk urea, yakni 45 % (Zein, 

2011). Rizal (2012) menyatakan bahwa 

manfaat pupuk organik cair (biourine) 

adalah sebagai berikut : 1). Untuk 

menyuburkan tanaman 2). Untuk 

menjaga stabilitas unsur hara dalam 

tanah 3). Untuk mengurangi dampak 

sampah organik di lingkungan sekitar 

4). Untuk membantu revitalisasi 

produktivitas tanah dan 5). Untuk 

meningkatkan kualitas produk. 

Kunggulan penggunaan pupuk 

organik cair (biourine) yaitu volume 

penggunaan lebih hemat dibandingkan 

pupuk organik padat serta aplikasinya 

lebih mudah karena dapat diberikan 

dengan penyemprotan atau penyiraman, 

serta dengan proses akan dapat 

ditingkatkan kandungan haranya (unsur 

Nitrogen) (Warasfarm, 2013). 

 

Tabel 1. Kandungan hara dan mikroba dalam bahan pembuatan biourin 

 (Balittanah, 2009)  

Parameter Urin Sapi Keterangan 

pH 8.1 Agak Basa 

C/N Rasio 3 Sangat rendah 

Populasi mikroba (cfu/ml) 15 x 104 Rendah 

Populasi E.coli (cfu/ml) 19 x 103 Rendah 

Populasi Salmonella sp(cfu/ml) 20 x 104 Rendah 

 

Dalam kegiatan ini biourin  

terbuat dari  urine sapi sebanyak 5 liter, 

ditambahkan gula merah 250 gram yang 

dilarutkan kedalam air sebanyak 5 ml, 

kemudian ditambahkan  EM 4 sebanyak 

250 ml semua bahan dicampur 

kemudian di kocok sehingga tercampur 

secara merata. Proses fermentasi 

berlangsung selama 2 minggu atau 

ditunggu sampai megeluarkan aroma 

seperti bau tape maka biourin siap 

digunakan sebagai pupuk organik cair. 

Selanjutnya dilakukan demontrasi 

bagaimana cara mengaplikasikan nya 

pada tanaman secara  benar.  Sebelum 

diaplikasikan ke tanaman,  biourin 

harus diencerkan terlebih dahulu.  

Untuk 1 liter biourin harus di 

tambahkan air bersih sebanyak 2 liter.  

Aplikasi biourin ke tanaman dapat 

dilakukan dengan cara disiram atau 

disemprotkan ke tanaman. 

Secara umum peserta Pengabdian 

kepada Masyarakat  sudah dapat 
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membuat biourin sebagai pupuk organik 

cair yang berfungsi sebagai bahan 

organik penyubur tanaman yang berasal 

dari hasil fermentasi anaerobik dari urin 

sapi yang masih segar dengan nutrisi 

tambahan menggunakan mikroba 

pengikat nitrogen dan mikroba 

dekomposer lainnya. Urin sapi memiliki 

kandungan N, P, K, dan terdapat 

hormon auksin yang sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Foto bersama antara peserta 

dengan Tim 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 dan 3. Ketua sedang 

memberikan materi dan 

memperkenalkan EM-4 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 dan 5. Proses pengenceran 

gula merah dan pemberian EM-4 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 dan 7. Proses pembuatan 

Biourine dan Biourine siap difermentasi 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penyuluhan, 

diskusi dan demontrasi dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat berjalan 

lancar dan peserta  sangat tertarik dan 

antusias  dengan adanya kegiatan ini  

terlihat dari banyaknya permasalahan 

dan pertanyaan yang diajukan  dan 

keinginan untuk akan menggunakan 

biourin sebagai pupuk organik cair yang 

kaya akan unsur N, P dan K.  Dengan 

adanya kegiatan ini peserta termotivasi 

untuk memanfaatkan limbah urin sapi 

untuk dijadikan biourin yang 

sebelumnya hanya dibiarkan percuma 
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sebagai limbah cair yang mengeluarkan 

aroma tidak sedap dan mencemari 

lingkungan. Peserta mendapatkan ilmu 

pengetahuan tentang pembuatan biourin 

serta prinsip-prinsip  yang harus 

diperhatikan dalam proses 

fermentasinya serta cara aplikasinya di 

lapangan. 
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